Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur
Kawasan Wisata Waduk Gunung Rowo di Pati

BAB IV
KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN

4.1 Kesimpulan

a.

Perencanaan Pengembangan Kawasan Wisata Waduk Gunung Rowo ini bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Pati serta untuk mengoptimalkan fungsi
kawasan ini sebagai daerah wisata.

Pengembangan Kawasan Wisata ini juga didorong karena Waduk Gunung Rowo merupakan
bagian dari peninggalan Sejarah pada masa pemerintahan Hindia-Belanda.

Penyediaan fasilitas wisata dan fasilitas pendukungnya disesuaikan dengan kebutuhan para

pengunjung.

4.2 Batasan

a.

Fungsional; agar Kawasan Wisata Waduk Gunung Rowo ini dapat berperan sebagai kawasan
yang santai, asri, nyaman, menarik dan bernuansa wisata alam, diperlukan suatu kriteria-
kriteria arsitektur dan water recreation.

Filosofis; Kawasan Wisata Waduk Gunung Rowo sebagai kawasan yang berpotensi pada
panorama alam, pengolahan lahan dan pengolahan ikan, diharapkan dapat dinikmati oleh
pengunjung/wisatawan. Wisatawan dapat berlaku sebagai pengguna aktif maupun pasif,
yang bersifat rekreatif di kawasan yang dilengkapi oleh berbagai macam fasilitas yang
berkaidah arsitektur dan penataan landscaping yang tetap melestarikan keadaan alam
sekitarnya.

Pengguna dan Kapasitas; jumlah pengunjung sebagai dasar penentuan besaran ruang
nantinya, didapat dari proyeksi jumlah pengunjung yang datang ke Kawasan Wisata Waduk
Gunung Rowo dalam kurun waktu satu tahun yang kemudian dihitung jumlah pengunjung

pada hari terpadat.

4.3 Anggapan

a.

Pengembangan Kawasan Wisata Waduk Gunung Rowo ini dianggap mendapatkan bantuan
dana dari Pemerintah Kabupaten Pati.

Pemerintah Kabupaten Pati memberikan wewenang pengelolaan seluruh kawasan wisata ini
kepada Dinas Pariwisata.

Kawasan Wisata Waduk Gunung Rowo layak untuk dikembangkan dan akan mempunyai
prospek yang bagus di masa mendatang

Tapak pengembangan merupakan lahan milik Pemda, dan dapat dimanfaatkan untuk

pengembangan kawasan wisata.
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